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ABSTRAK 

 

Analisis perkembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) 

merupakan suatu cara untuk mengetahui kondisi perkembangan TIK dan 

faktor-faktor yang mempengaruhi kondisi TIK di berbagai bidang. Pada tugas 

akhir ini akan dicari faktor-faktor yang mempengaruhi kondisi perkembangan 

TIK pada bidang rumah tangga, pendidikan, dan bisnis di Jakarta Selatan. 

Pada awal analisis, dilakukan analisis cluster berdasarkan sejumlah variabel 

pada availability of infrastructure to use ICTs. Dan analisis regresi logistik 

dilakukan untuk menyelidiki faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan 

TIK di tiap-tiap bidang, dan diperoleh faktor yang mempengaruhi 

perkembangan TIK di bidang rumah tangga adalah jumlah pendapatan, di 

bidang pendidikan adalah uang bangunan, sedangkan di bidang bisnis 

adalah jumlah infrastruktur TIK. Dan terakhir, dilakukan penggambaran 

kondisi perkembangan TIK di tiap-tiap kecamatan di Jakarta Selatan 

berdasarkan tiap-tiap bidang dengan menggunakan metode Geographic 

Information Systems (GIS). 

Kata kunci: TIK; perkembangan TIK; two-step cluster; logistik biner; logistik 

multinomial; logit; GIS. 

xi + 71 hlmn.; lamp. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 

 

 

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) merupakan alat atau cara 

yang digunakan manusia untuk menyampaikan, menerima, dan mencari 

informasi-informasi serta berkomunikasi dalam kehidupan sehari-hari. Di era 

globalisasi ini, telekomunikasi dan informatika adalah dua faktor penting 

karena keduanya merupakan sarana komunikasi antara penyedia dan 

pengguna informasi (P3TIE-BPPT. 2001. Indikator Teknologi Informasi dan 

Komunikasi). 

Saat ini TIK digunakan setiap orang di segala bidang. Dan 

berdasarkan P3TIE-BPPT, pengguna TIK terbagi atas tiga kategori yaitu 

residensial (rumah tangga), pendidikan (sekolah), dan bisnis (perusahaan). 

Oleh karena itu, untuk melihat perkembangan TIK perlu kita amati kondisi di 

tiap-tiap bidang tersebut. 

Agar penerapan TIK dapat secara optimal dipergunakan demi 

kepentingan dan kesejahteraan masyarakat, perlu dilakukan pencarian faktor-

faktor yang mempengaruhi perkembangan TIK. Hal ini juga bertujuan agar 
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dapat berfungsi dalam pembuatan kebijakan-kebijakan pemerintah dalam 

upaya mengembangkan TIK di waktu yang akan datang. 

Oleh karena setiap bidang-bidang memiliki keadaan perkembangan 

yang berbeda-beda, maka perlu digunakan urutan/kategori yang 

menunjukkan perkembangan TIK. Sehingga dapat digunakan analisis cluster 

untuk mengelompokkan bidang-bidang (residensial, pendidikan, dan bisnis) 

berdasarkan urutan perkembangannya. Kemudian analisis regresi logistik 

digunakan untuk menentukan faktor-faktor yang mempengaruhi 

perkembangan TIK di tiap-tiap bidang tersebut. Dan karena setiap daerah 

mengalami kondisi perkembangan TIK yang berbeda-beda, maka digunakan 

tehnik Geographic Information System (GIS) untuk menggambarkan kondisi 

tersebut melalui peta. 

 

 

 

1.2 . Perumusan Masalah 

 

 

 

Di dalam tugas akhir ini, masalah yang akan diteliti adalah bagaimana 

status perkembangan TIK pada residensial, pendidikan, dan bisnis serta 

faktor-faktor apa sajakah yang mempengaruhi perkembangan di tiap-tiap 

bidang tersebut. Dan juga bagaimana penggambaran kondisi TIK di Jakarta 

Selatan. 
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1.3. Tujuan 

 

 

 

1. Mengetahui bidang-bidang yang sangat berkembang, berkembang, dan 

cukup berkembang dalam hal TIK. 

2. Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan TIK tiap-

tiap bidang. 

3. Mengetahui kondisi TIK di tiap-tiap kecamatan di Jakarta Selatan. 

 

 

 

1.4. Metode Penelitian 

 

 

 

Dalam penelitian tugas akhir ini, populasi yang digunakan adalah 

rumah tangga, perusahaan, dan sekolah yang ada di Jakarta Selatan. 

Sampel diambil dengan memilih secara acak rumah tangga, sekolah, dan 

perusahaan yang ada di setiap kecamatan di Jakarta Selatan. 

Pada penelitian ini, metode analisis yang akan digunakan adalah 

analisis cluster, analisis regresi logistik, dan tehnik Geographic Information 

System (GIS). Pada analisis cluster, variabel yang digunakan adalah 

variabel-variabel yang tercakup pada availability of infrasructure to use ICTs, 

dengan harapan akan dihasilkan cluster-cluster yang menunjukkan urutan 
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perkembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi. Pada analisis regresi 

logistik, akan dicari faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan TIK dari 

sejumlah variabel yang dianggap dapat berpengaruh di tiap-tiap bidang 
(rumah tangga, sekolah, dan perusahaan). Dan pada tehnik GIS akan dicari 

suatu penggambaran yang menunjukkan kondisi TIK di tiap-tiap kecamatan 

yang ada di Jakarta Selatan. 

 

 

 

1.5. Pembatasan Masalah 

 

 

 

Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data yang diperoleh 

dari rumah tangga, perusahaan, dan sekolah yang berada di Jakarta Selatan 

yang dipilih secara acak. 

 

 

 

1.6. Sistematika Penulisan 

 

 

 

BAB I : PENDAHULUAN, 

Terdiri dari latar belakang, perumusan masalah, tujuan, metode 

penelitian, pembatasan masalah, dan sistematika penulisan. 
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BAB II  : KONSEP DAN DEFINISI, 

Membahas konsep perkembangan Teknologi Informasi dan 

Komunikasi dan definisi variabel-variabel yang digunakan dalam 

metode analisis yang dilakukan. 

BAB III : METODE PENELITIAN, 

Membahas tentang metode pengambilan sampel yang digunakan, 

metode analisis cluster, analisis regresi, dan GIS. 

BAB IV : ANALISIS DATA, 

Membahas keseluruhan analisis dimulai dari pengumpulan data, 

prosedur analisis data, serta hasil dan pembahasannya. 

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN, 

Berisikan kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

KONSEP DAN DEFINISI 

 

 

2.1. Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) 

 

 

 

Teknologi Informasi dan Komunikasi mencakup dua aspek, yaitu 

Teknologi Informasi dan Teknologi Komunikasi. Teknologi Informasi, meliputi 

segala hal yang berkaitan dengan proses, penggunaan sebagai alat bantu, 

manipulasi, dan pengelolaan informasi. Teknologi Komunikasi merupakan 

segala hal yang berkaitan dengan penggunaan alat bantu untuk memproses 

dan mentransfer data dari perangkat satu ke lainnya. Karena itu, Teknologi 

Informasi dan Teknologi Komunikasi adalah suatu padanan yang tidak 

terpisahkan yang mengandung pengertian luas tentang segala kegiatan yang 

terkait dengan pemrosesan, manipulasi, pengelolaan, dan transfer/ 

pemindahan informasi antar media. Sehingga lahirlah istilah TIK  (Teknologi 

Informasi dan Komunikasi). 

Perpaduan kedua teknologi tersebut berkembang sangat pesat, 

bahkan di masa yang akan datang, dipercaya bahwa TIK masih akan terus 

berkembang. Secara global, perkembangan TIK telah mempengaruhi seluruh 

bidang kehidupan manusia. Pada bidang pendidikan, TIK memungkinkan  
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setiap murid di sekolah mendapatkan segala macam informasi yang 

berkaitan dengan pelajaran-pelajaran di sekolah, baik dari dalam negeri 

maupun luar negeri. Di bidang rumah tangga, TIK memberikan kelancaran 

bagi setiap keluarga untuk berkomunikasi dengan keluarganya maupun 

dengan orang lain, dan juga untuk mengetahui keadaan di tempat lain melalui 

siaran-siaran berita yang ada, sehingga secara tidak langsung TIK dapat 

membuat setiap keluarga berusaha untuk menaikkan taraf hidup mereka. 

Dan di bidang bisnis, TIK dapat memfasilitasi setiap ruang gerak pekerjaan 

dalam upaya untuk mencapai kondisi perekonomian yang lebih baik bagi 

setiap orang, sebagai pelaku ekonomi mikro, dan juga negara, sebagai 

pelaku ekonomi makro. 

Menurut Pusat Teknologi Informasi dan Komunikasi (PTIK), salah satu 

penunjang kondisi TIK adalah Availability of Infrastructure to Use ICTs. 

Availability of Infrastructure to Use ICTs yaitu ketersediaan infrastruktur untuk 

menggunakan TIK, infrastruktur yang dimaksud adalah segala sarana atau 

fasilitas yang dapat digunakan sebagai alat untuk memberi dan mendapatkan 

informasi serta berkomunikasi seperti telepon, komputer, internet, televisi, 

radio, telepon selular, OHP/LCD, dan pos. 

Kondisi perkembangan TIK di satu bidang berbeda dengan kondisi di 

bidang lain, begitu juga dengan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Jumlah 

infrastruktur TIK yang ada memiliki kemungkinan dapat mempengaruhi 

perkembangan TIK, misalnya suatu keluarga yang memiliki komputer dan 
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akses internet di rumahnya dapat lebih mungkin dikatakan berkembang 

kondisi TIK nya dibandingkan dengan keluarga yang tidak memiliki komputer 

di rumahnya. Besar biaya-biaya yang berkaitan dengan penggunaan 

infrastruktur TIK juga diperkirakan dapat mempengaruhi perkembangan TIK, 

seperti biaya listrik, biaya telepon, biaya akses internet, dan lain-lain. Jumlah 

infrastruktur dan besar biaya-biaya merupakan faktor-faktor yang dapat 

berlaku di segala bidang. Tapi ada beberapa faktor yang hanya berlaku di 

satu bidang, seperti jenis lokasi rumah, pendidikan anggota keluarga, dan 

besar pendapatan diperkirakan dapat mempengaruhi perkembangan TIK di 

bidang rumah tangga saja. Sedangkan status sekolah, besar uang SPP, dan 

besar uang IPDB (Iuran Peserta Didik Baru) serta skala usaha perkantoran, 

dan pendidikan terakhir karyawan masing-masing merupakan faktor-faktor 

yang diperkirakan dapat mempengaruhi perkembangan TIK di bidang 

pendidikan dan bisnis (perkantoran). 

Jadi, dengan mengetahui kondisi perkembangan TIK di setiap bidang 

beserta faktor-faktor yang mempengaruhinya, dapat dibuat rencana-rencana 

baru dalam rangka meningkatkan kondisi perkembangan TIK di masa yang 

akan datang, misalnya sebagai bahan pertimbangan pemerintah dalam 

membuat kebijakan-kebijakan baru dalam hal Teknologi Informasi dan 

Komunikasi. 
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2.2. Definisi Operasional 

 

 

 

2.2.1. Variabel-variabel dalam Analisis Cluster 

 

a. Telkomnet 

Telkomnet adalah variabel yang menunjukkan tersedia atau tidaknya 

telepon, komputer, dan internet di antara infrstruktur TIK yang 

digunakan responden. Variabel ini didefinisikan sebagai berikut: 

Telkomnet  = 0 jika tidak tersedia 

  = 1 jika hanya tersedia telepon 

  = 2 jika hanya tersedia telepon dan komputer 

  = 3 jika tersedia telepon, komputer, dan internet 

b. Televisi 

Televisi adalah variabel yang menunjukkan tersedia atu tidaknya 

televisi di antara infrstruktur TIK yang digunakan responden. Variabel 

ini didefinisikan sebagai berikut: 

Televisi = 0 jika tidak tersedia 

      = 1 jika tersedia 
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c. Radio 

Radio adalah variabel yang menunjukkan tersedia atu tidaknya radio 

di antara infrstruktur TIK yang digunakan responden. Variabel ini 

didefinisikan sebagai berikut: 

Radio    = 0 jika tidak tersedia 

      = 1 jika tersedia 

d. Lainnya 

Lainnya adalah variabel yang menunjukkan tersedia atu tidaknya 

telepon selular pada rumah tangga atau OHP/LCD pada sekolah dan 

perusahaan di antara infrstruktur TIK yang digunakan. Variabel ini 

didefinisikan sebagai berikut: 

Lainnya = 0 jika tidak tersedia 

      = 1 jika tersedia 

e. Koran 

Koran adalah variabel yang menunjukkan tersedia atu tidaknya koran 

di antara infrstruktur TIK yang digunakan responden. Variabel ini 

didefinisikan sebagai berikut: 

Koran    = 0 jika tidak tersedia 

      = 1 jika tersedia 

 

Perkembangan teknologi..., Syarah, FMIPA UI, 2009.
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f. Majalah 

Majalah adalah variabel yang menunjukkan tersedia atu tidaknya 

majalah di antara infrstruktur TIK yang digunakan responden. 

Variabel ini didefinisikan sebagai berikut: 

Majalah = 0 jika tidak tersedia 

      = 1 jika tersedia 

g. Pos 

Pos adalah variabel yang menunjukkan tersedia atu tidaknya 

layanan pos di antara infrstruktur TIK yang digunakan responden. 

Variabel ini didefinisikan sebagai berikut: 

Pos   = 0 jika tidak tersedia 

 = 1 jika tersedia 

 

2.2.2. Variabel-variabel dalam Analisis Regresi Logistik 

 

1. Residensial (rumah tangga) 

a. Kecamatan, yaitu nama kecamatan dimana keluarga yang dijadikan 

responden bertempat tinggal. 

Perkembangan teknologi..., Syarah, FMIPA UI, 2009.
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b. Pengeluaran sarana dan prasarana, yaitu jumlah biaya yang 

dikeluarkan yang berkaitan dengan penggunaan infrastruktur TIK 

selama 1 bulan, yang terdiri dari: 

 Biaya telepon 

 Biaya akses internet 

 Biaya listrik 

 Biaya berlangganan koran 

 Biaya berlangganan majalah 

c. Lokasi rumah, yaitu jenis daerah pemukiman yang ditempati 

responden. Dengan pendefinisian berikut: 

 1 → non-perumahan 

 2 → perumahan 

d. Pendidikan ayah, yaitu pendidikan terakhir kepala rumah tangga. 

e. Pendidikan ibu, yaitu pendidikan terakhir ibu rumah tangga. 

f. Pendidikan lain, yaitu pendidikan terakhir tertinggi anggota keluarga 

lain. 

g. Pendapatan, yaitu jumlah penghasilan selama 1 bulan semua 

anggota keluarga yang sudah bekerja. 

 

Perkembangan teknologi..., Syarah, FMIPA UI, 2009.
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2. Pendidikan (sekolah) 

a. Kecamatan, yaitu nama kecamatan dimana sekolah yang dijadikan 

responden berada. 

b. Jumlah infrastruktur TIK, yaitu jumlah sarana/alat-alat yang berkaitan 

dengan TIK yang ada dan digunakan di sekolah. Variabel ini terdiri 

dari: 

 Jumlah telepon 

 Jumlah komputer 

 Jumlah televisi 

 Jumlah radio 

 Jumlah OHP & LCD 

c. Pengeluaran sarana dan prasarana, yaitu jumlah biaya yang 

dikeluarkan yang berkaitan dengan penggunaan infrastruktur TIK 

selama 1 bulan, yang terdiri dari: 

 Biaya telepon 

 Biaya akses internet 

 Biaya listrik 

 Biaya berlangganan koran 

 Biaya berlangganan majalah 

Perkembangan teknologi..., Syarah, FMIPA UI, 2009.
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d. Status sekolah, yaitu jenis sekolah. Dengan pendefinisian berikut: 

 1 → negeri 

 2 → swasta 

e. Besar iuran sekolah, yaitu rata-rata besar uang iuran kelas I, II, dan 

III selama 1 bulan. 

f. Besar IPDB (Iuran Peserta Didik Baru), yaitu besar uang bangunan 

terakhir yang ditetapkan di sekolah. 

3. Bisnis (perkantoran) 

a. Kecamatan, yaitu nama kecamatan dimana perkantoran yang 

dijadikan responden berada. 

b. Jumlah infrastruktur TIK, yaitu jumlah sarana/alat-alat yang berkaitan 

dengan TIK yang ada dan digunakan. Variabel ini terdiri dari: 

 Jumlah telepon 

 Jumlah komputer 

 Jumlah televisi 

 Jumlah radio 

 Jumlah OHP & LCD 

c. Pengeluaran sarana dan prasarana, yaitu jumlah biaya yang 

dikeluarkan yang berkaitan dengan penggunaan infrastruktur TIK 

selama 1 bulan, yang terdiri dari: 

Perkembangan teknologi..., Syarah, FMIPA UI, 2009.
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 Biaya telepon 

 Biaya akses internet 

 Biaya listrik 

 Biaya berlangganan koran 

 Biaya berlangganan majalah 

d. Skala usaha, yaitu ukuran usaha suatu perusahaan. Dengan 

pendefinisian berikut: 

 1 → kecil 

 2 → menengah 

 3 → besar 

e. Pendidikan tertinggi, yaitu pendidikan terakhir tertinggi karyawan dari 

seluruh karyawan. 

f. Pendidikan terendah, yaitu pendidikan terakhir terendah karyawan 

dari seluruh karyawan. 

2.2.3. Variabel-variabel dalam analisis GIS 

1. Kecamatan 

2. Perkembangan TIK pada rumah tangga 

3. Perkembangan TIK pada sekolah 

4. Perkembangan TIK pada perusahaan 

Perkembangan teknologi..., Syarah, FMIPA UI, 2009.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

3.1. Metode Pengambilan Sampel 

 

 

Pada penelitian ini, populasi yang digunakan terdiri dari rumah tangga, 

sekolah, dan perusahaan. Pengambilan sampel dilakukan dengan 

menggunakan metode quota sampling. Pada tiap-tiap jenis sampel diberikan 

kuesioner yang berkaitan dengan kondisi TIK seperti pada Lampiran 1 

(rumah tangga), 2 (sekolah), dan 3 (perusahaan). 

 

Bagan 1. Bagan pengambilan sampel 

Jakarta Selatan 

Terdapat 10 kecamatan 
Dari tiap-tiap kecamatan diambil rumah tangga, sekolah, 

dan perusahaan secara acak 

Rumah Tangga: 
1. Perumahan 
2. Non-perumahan 

Sekolah: 
1. Negeri 
2. Swasta 

Perusahaan: 
1. Besar 
2. Sedang 
3. Kecil 

Perkembangan teknologi..., Syarah, FMIPA UI, 2009.
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3.2. Metode Analisis 

 

 

Bagan 2. Bagan analisis data 

 

3.2.1. Analisis Cluster 

 

Analisis cluster merupakan teknik analisis data yang bertujuan untuk 

mengelompokkan objek-objek ke dalam beberapa kelompok yang memiliki 

Data (rumah tangga, sekolah, dan perusahaan): 
1. Telkomnet  5. Koran 

2. Televisi  6. Majalah 
3. Radio  7. Pos 

4. Lainnya (telepon selular atau OHP&LCD) 

Analisis Cluster 
Misal, dihasilkan 3 cluster: 
1. Kurang berkembang 
2. Berkembang 
3. Sangat berkembang 

Regresi Logistik 
Untuk mengetahui faktor-faktor 

yang mempengaruhi TIK di 
setiap bidang 

Geographic Information System 
Untuk menggambarkan kondisi 
TIK di setiap bidang pada setiap 

kecamatan 

Perkembangan teknologi..., Syarah, FMIPA UI, 2009.
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sifat berbeda antar kelompok, sehingga objek-objek yang terletak dalam satu 

kelompok akan mempunyai sifat yang relatif homogen. 

 

3.2.1.1. Two Step Cluster 

 

 Pada proses pengelompokan, digunakan sejumlah variabel yang 

berkaitan dengan sejumlah observasi yang ada. Variabel-variabel yang 

digunakan dapat berbentuk baik kontinu maupun kategorik. Dan data yang 

digunakan dapat berskala kecil maupun besar. 

Two Step Cluster adalah suatu metode pengelompokan objek-objek ke 

dalam cluster-cluster sehingga objek-objek yang terletak pada cluster yang 

sama memiliki sifat relatif sama berdasarkan variabel-variabel yang berjenis 

kontinu maupun kategorik. Metode ini dapat digunakan untuk 

mengelompokan data berskala besar. 

Pada Two Step Cluster, ukuran jarak yang digunakan adalah jarak log-

likelihood. Jarak log-likelihood antara cluster i dan cluster j didefinisikan 

sebagai berikut: 

   ,
| , | i j i j
d i j       

dengan,   2 2

1 1

1 ˆˆ ˆlog
2

A BK K

v v k vk vk

k k

N E  
 

 
    

 
  , 

Perkembangan teknologi..., Syarah, FMIPA UI, 2009.
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1

ˆ log
kL

vkl vkl
vk

l v v

N N
E

N N

   

dimana, v  : log-likelihood dari cluster v 

vN  : jumlah observasi pada cluster v 

AK  : jumlah variabel kontinu 

 BK  : jumlah variabel kategorik 

 kL  : jumlah level pada variabel kategori ke- k 

 vklN  : jumlah observasi pada cluster v, variabel kategori ke- k, dan 

level kategori ke-l 

 2ˆ
k  : taksiran variansi untuk variabel kontinu ke-k 

 2ˆ
vk  : taksiran variansi untuk variabel kontinu ke-k pada cluster v 

cluster i dan cluster j digabungkan jika 
, i ji j

    . 

Proses pengelompokkan pada two step cluster terdiri dari dua 

langkah, yaitu pembentukan pra-cluster dan pembentukan cluster. 

Pada awal pembentukan pra-cluster, semua observasi dijadikan 

sebagai subcluster-subcluster dan dipilih satu subcluster sebagai subcluster 

awal. Kemudian penggabungan subcluster dilakukan berdasarkan jarak log-

likelihood antara suatu subcluster dengan subcluster awal. Jumlah observasi 

pada suatu subcluster tidak boleh melebihi batas jumlah yang telah 

Perkembangan teknologi..., Syarah, FMIPA UI, 2009.
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ditetapkan. Jika jumlah observasi suatu subcluster melebihi jumlah yang telah 

ditetapkan, subcluster tersebut menjadi dua subcluster yang baru yang 

masing-masing dibentuk oleh observasi yang berjarak paling jauh. Proses 

penggabungan ini dilakukan sampai semua observasi bergabung pada 

subcluster-subcluster yang terbentuk. 

Pada proses selanjutnya, dilakukan pembentukan cluster dengan 

menggabungkan subcluster-subcluster yang dihasilkan pada langkah 

pertama dengan metode agglomerative sampai dihasilkan jumlah cluster 

yang diinginkan. Pada proses ini, subcluster-subcluster yang ada 

diasumsikan sebagai sejumlah observasi yang akan dikelompokan menjadi 

cluster-cluster. 

 

3.2.1.2. Metode Agglomerative 

 

Pada dasarnya, terdapat dua metode pengelompokan yang dapat 

digunakan pada analisis cluster, yaitu metode pengelompokan Hierarki dan 

Non Hierarki. 

Dan metode agglomerative merupakan salah satu pendekatan yang 

digunakan pada metode Hierarki. Pada metode ini, pengelompokan diawali 

dengan sejumlah n observasi. Setiap observasi akan bergabung berdasarkan 

ukuran similaritas yang digunakan, sehingga pada akhirnya semua observasi 

Perkembangan teknologi..., Syarah, FMIPA UI, 2009.
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akan bergabung pada sebuah cluster yang berukuran besar. Algoritma yang 

biasa digunakan pada metode ini adalah single linkage, complete linkage, 

average linkage, metode Ward, dan metode centroid. Kelima algoritma 

tersebut memiliki cara yang berbeda dalam penghitungan jarak antarcluster. 

 

3.2.2. Analisis Regresi Logistik 

 

Regresi logistik adalah suatu analisis regresi dimana variabel 

terikatnya merupakan variabel dengan skala nominal, sedangkan variabel 

bebasnya baik merupakan covariate (variabelnya berskala interval atau rasio) 

maupun factor (variabelnya berskala nominal atau ordinal). 

 

3.2.2.1. Regresi Logistik Biner 

 

Adalah regresi logistik dimana variabel terikatnya terdiri dari dua 

kategori, misal sukses dan gagal. 

Misal,  
0 1 1 2 2 ... p pY x x x          

dimana 
1 2, ,..., px x x  adalah variabel-variabel independen sebanyak p dan 

0 1 2, , ,..., p     adalah sejumlah parameter-parameter yang tidak diketahui. 

Perkembangan teknologi..., Syarah, FMIPA UI, 2009.
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 Misal,  Y merupakan variabel yang terdiri dari dua kategori, yaitu 

sukses dan gagal yang biasa dilambangkan 1 dan 0. Sehingga,  iY hanya 

mungkin bernilai 0 atau 1.  

Maka probabilitas kejadian sukses =  Pr 1i iY    dan probabilitas 

kejadian gagal =  Pr 0 1i iY    , dan dapat ditulis bahwa 

     1. 0. 1i i i iE Y       . Sehingga, 
0 1 1 2 2 ...i i i p pix x x         . 

Karena nilai i  terbatas pada interval [0,1], sedangkan nilai 

0 1 1 2 2 ...i i p pix x x        dapat berada di luar interval [0,1], maka perlu 

dilakukan transformasi terhadap  . 

Transformasi yang dapat digunakan adalah transformasi logit, dengan 

pendefinisian berikut, ln
1

g




 
  

 
. g disebut sebagai logit(π). Dan 

1




 

merupakan odds dari terjadinya kejadian sukses, dan probabilitas kejadian 

sukses = 
 

 

exp

1 exp

g

g
 


. 

Jadi, model regresi logistik biner adalah 

 
 

  0 1 1 2 2ln ...
1

p p

x
g x x x x

x


   



 
        

 

dengan probabilitas kejadian sukses jika diberikan x adalah 

Perkembangan teknologi..., Syarah, FMIPA UI, 2009.
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 
 
 

0 1 1 2 2

0 1 1 2 2

exp ...

1 exp ...

p p

p p

x x x
x

x x x

   


   

   


    
 

dimana 
1 2, ,..., px x x  adalah variabel-variabel independent sebanyak p dan 

0 1 2, , ,..., p     adalah sejumlah parameter-parameter yang tidak diketahui. 

Pada analisis regeresi logistik biner akan dilakukan pengujian 

kecocokan model dan pengujian signifikansi parameter,  

 

3.2.2.2. Regresi Logistik Multinomial 

 

Adalah regresi logistik dimana variabel terikatnya terdiri dari lebih dari 

dua kategori. 

Misal, Y memiliki sebanyak k kategori, maka akan terdapat k-1 fungsi 

logit dengan definisi berikut  

 
 

  0 1 1 2 2

Pr |
ln ...

Pr 0 |
j j j j jp p

Y j x
g x x x x

Y x
   

 
      

 
 

dimana, 1,2,..., 1j k   

dengan probabilitas setiap kejadian sebagai berikut 

       1 2 1

1
Pr 0 |

1 ... kg x g x g x
Y x

e e e 

 
   

 , 

Perkembangan teknologi..., Syarah, FMIPA UI, 2009.
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 
 

     

1

1 2 1

Pr 1|
1 ... k

g x

g x g x g x

e
Y x

e e e 

 
   

 , 

 
 

     

2

1 2 1

Pr 2 |
1 ... k

g x

g x g x g x

e
Y x

e e e 

 
   

 ,  

..., dan  
 

     

1

1 2 1

Pr 1|
1 ...

k

k

g x

g x g x g x

e
Y k x

e e e





  
   

 

 
 

 

Pr |

Pr 0 |

Y j x

Y x




 menyatakan odds rasio terjadinya kejadian Y= j terhadap 

kejadian Y = 0 jika diberikan x. 

 

3.2.2.3. Pengujian pada Regresi Logistik 

 

Pada analisis regresi logistik akan dilakukan pengujian kecocokan 

model dan pengujian signifikansi parameter. 

 

a. Uji kecocokan model 

Pengujian kecocokan model dilakukan untuk mengetahui apakah 

model yang terbentuk cocok dengan data, artinya apakah model dapat 

menghasilkan nilai prediksi y yaitu ŷ  yang tidak jauh berbeda dengan nilai 

observasi y . Pada regresi logistik digunakan uji Pearson, uji Deviance, dan 

Perkembangan teknologi..., Syarah, FMIPA UI, 2009.
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uji Hosmer&Lemeshow dimana hipotesis nol yang digunakan menyatakan 

bahwa model cocok dengan data. 

 Statistik Pearson : 

 2 2

1

ˆ,
J

j j

j

X r y 


   
 

 

ˆ
ˆ,

ˆ ˆ1

j j j

j j

j j j

y m
r y

m




 





 

dimana, 
 

 jm  adalah jumlah observasi yang memiliki pola kovariat ke-j; 

jy  adalah banyaknya kejadian sukses dari 
jm
 
observasi yang 

memiliki pola kovariat ke-j. 1,2,3,...,j J . J adalah jumlah pola kovariat yang 

terbentuk,  sehingga J n  dan jm n .  

 2 2 1X J p   ,  

0H  ditolak pada tingkat signifikansi  jika  2 2 1 ;X J p    . 

 

 Statistik Deviance : 

 2

1

ˆ,
J

j j

j

D d y 


  

   
 

 

1/ 2

ˆ, 2 ln ln
ˆ ˆ1

j jj

j j j j j

j j j j

m yy
d y y m y

m m


 

     
                 

 

dimana
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 jm  adalah jumlah observasi yang memiliki pola kovariat ke-j; 

jy  adalah banyaknya kejadian sukses dari 
jm
 
observasi yang 

memiliki pola kovariat ke-j. 1,2,3,...,j J . J adalah jumlah pola kovariat yang 

terbentuk, sehingga J n  dan jm n .  

 2 1D J p   ,  

0H  ditolak pada tingkat signifikansi  jika  2 1 ;D J p    . 

 

 Statistik Hosmer & Lemeshow : 

 

 

2

1 1

g
k k k

k k k k

o n
C

n



 




 
  

dimana, kn   adalah jumlah pola kovariat pada grup ke k. 

1

kc

k j

j

o y


 adalah jumlah kejadian sukses di antara pada kn   pola 

kovariat, dan 

1

ˆkc
j j

k

j k

m

n









  adalah rata-rata taksiran probabilitas. 

 
2

2g
C 


 , 0H  ditolak pada tingkat signifikansi  jika 

 
2

2 ;g
C





 . 

Jika 0H tidak ditolak, maka dapat dikatakan bahwa model cocok 

dengan data. 

Perkembangan teknologi..., Syarah, FMIPA UI, 2009.
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b. Uji signifikansi parameter 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah model-model yang 

mengikutsertakan kovariat-kovariat lebih baik daripada model tanpa kovariat 

dan untuk mengetahui variabel mana saja yang signifikan. 

Misal, ada sebanyak p variabel independen dan i adalah koefisien 

parameter untuk variabel ke-i. 

Pengujian model secara keseluruhan: 

Hipotesis : 

 
0 1 2

1

: ... 0

: tidak demikian

     pH

H
 

Statistik uji: 

  1 22G L L   , dimana 

1L  adalah log likelihood untuk model yang mengikutsertakan kovariat-

kovariat, dan 

2L  adalah log likelihood untuk model tanpa kovariat-kovariat. 

Aturan keputusan: 

 0H  ditolak pada tingkat signifikansi   jika 
 
2

2 ;k p
G





 . 

 Jika 0H ditolak, maka dapat dikatakan bahwa model yang 

mengikutsertakan kovariat-kovariat lebih baik daripada model tanpa kovariat. 

Perkembangan teknologi..., Syarah, FMIPA UI, 2009.
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Pengujian secara individual (uji Wald): 

Hipotesis: 

 
0

1

: 0  ; 1,2,...,

: 0

i

i

H i p

H





 


 

Statistik uji: 

2

ˆ

ˆ

i

i
iW

SE


 
 
 
 

  

Aturan keputusan: 

 0H  ditolak pada tingkat signifikansi   jika 2

;i pW  . 

 Jika 0H ditolak, maka dapat dikatakan bahwa variabel ke-i 

mempengaruhi logit secara signifikan. 

 

3.2.3. Geographic Information System (GIS) 

 

Geographic Information System merupakan suatu sistem yang dapat 

digunakan untuk menginput, menyimpan, mengurus, mengolah, menganalisis 

dan memaparkan data yang berkaitan dengan ruang (Ruslan Rainis dan 

Noresah M. Shariff, 1998).  

 

 

Perkembangan teknologi..., Syarah, FMIPA UI, 2009.
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3.2.3.1 Kegunaan GIS 

 

GIS mampu mengakomodasi penyimpanan, pemrosesan, dan 

penayangan data spasial digital bahkan integrasi data yang beragam, mulai 

dari citra satelit, foto udara, peta bahkan data statistik. Dengan tersedianya 

komputer dengan kecepatan dan kapasitas ruang penyimpanan besar seperti 

saat ini, GIS akan mampu memproses data dengan cepat dan akurat dan 

menampilkannya. GIS juga mengakomodasi dinamika data, pemutakhiran 

data yang akan menjadi lebih mudah.   

Sehingga, dengan GIS akan diperoleh kemudahan dalam melihat 

fenomena kebumian dengan perspektif yang lebih baik. 

 

3.2.3.2 ArcView 

 

ArcView merupakan salah satu perangkat lunak (software) desktop 

Geographic Information Systems (GIS). ArcView memiliki kemampuan-

kemampuan untuk melakukan visualisasi, meng-explore, menjawab query 

(baik basis data spasial maupun non-spasial), menganalisis data secara 

geografis, dan sebagainya. Secara umum kemampuan ArcView dapat dilihat 

melalui uraian berikut : 

 Pertukaran data, membaca dan menuliskan data dari dan ke dalam 

format perangkat lunak GIS lainnya. 

Perkembangan teknologi..., Syarah, FMIPA UI, 2009.
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 Melakukan analisis statistik dan operasi-operasi matematis. 

 Membuat peta tematik.  

Perkembangan teknologi..., Syarah, FMIPA UI, 2009.
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BAB IV 

ANALISIS DATA 

 

 

4.1. Sumber Data 

 

 

 

Data yang digunakan pada tugas akhir ini adalah data primer yang 

diperoleh dari penelitian yang dilakukan pada bulan Maret 2009 hingga Mei 

2009 dengan memberikan kuesioner kepada responden. Sampel diambil dari 

populasi rumah tangga, sekolah menengah atas, dan perusahaan yang 

berada di Jakarta Selatan. Ketiga jenis sampel tersebut dipilih secara acak 

dari 10 kecamatan yang ada, sehingga diperoleh total 148 observasi yang 

terdiri dari 70 rumah tangga, 49 sekolah menengah atas, dan 29 perusahaan. 

 

 

 

4.2. Analisis Data 

 

 

 

Dalam tugas akhir ini, data yang diperoleh dianalisis dengan 

menggunakan tiga jenis analisis yaitu analisis cluster, analisis regresi logistik, 

dan analisis GIS (Geographic Information Systems). Sebelum analisis cluster 

Perkembangan teknologi..., Syarah, FMIPA UI, 2009.
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dilakukan, perlu dilakukan pengujian asumsi independensi antar variabel, dan 

karena diperoleh adanya dependensi antara telepon, komputer, internet, dan 

koran, maka dilakukan pembentukan variabel telkomnet yang merupakan 

gabungan dari telepon, komputer dan internet. Sedangkan variabel koran 

tidak diikutsertakan pada analisis. Pada analisis cluster akan dibentuk tiga 

kategori yang menunjukkan tingkat perkembangan TIK. Oleh karena itu, 

metode yang digunakan pada analisis cluster adalah metode two step cluster. 

Tiga cluster yang diperoleh akan diurutkan berdasarkan profil setiap cluster 

yang dihasilkan. Ketiga kategori ini akan digunakan sebagai variabel respon 

pada analisis regresi logistik. Analisis regresi logistik digunakan untuk 

mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan TIK pada 

rumah tangga, sekolah, dan perusahaan. Dan pada GIS, akan digambarkan 

kondisi perkembangan TIK dari ketiga bidang tersebut melalui peta. 

 

 

 

4.3. Hasil dan Pembahasan 

 

 

 

4.3.1. Analisis Cluster 

 

Metode pembentukan cluster yang digunakan adalah two-step cluster 

karena variabel-variabel yang digunakan berupa variabel kategorik dan 

Perkembangan teknologi..., Syarah, FMIPA UI, 2009.
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jumlah cluster yang diinginkan telah ditetapkan, yaitu sebanyak tiga cluster. 

Sebelum analisis dilakukan, perlu dilakukan pengecekan asumsi 

independensi antar variabel, hasil pengecekan dapat dilihat pada Lampiran 4. 

Setelah ketiga cluster diperoleh, akan dilakukan pengurutan cluster-

cluster tersebut sesuai dengan tingkatan perkembangan TIK. Oleh karena itu 

perlu dilihat kondisi tiap-tiap cluster berdasarkan tiap-tiap variabel yang 

digunakan. 

Berdasarkan output yang terdapat pada Lampiran 5, tiap-tiap cluster 

memiliki profile sebagai berikut: 

Tabel 1.  Profil tiap-tiap cluster 

 

Dari informasi pada Tabel 1, dapat disimpulkan bahwa urutan cluster 

yang dihasilkan dari yang terkecil sampai terbesar adalah cluster 1, cluster 2, 

dan cluster 3. Ketiga cluster tersebut dapat didefinisikan sebagai berikut : 

Cluster 1 → kurang berkembang 

Cluster 2 → berkembang 

Perkembangan teknologi..., Syarah, FMIPA UI, 2009.
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Cluster 3 → sangat berkembang 

Tabel 2. Tabulasi silang antara kondisi perkembangan TIK dan jenis data 

 

Dan dari ketiga jenis observasi, yaitu rumah tangga, sekolah, dan 

perusahaan, diperoleh bahwa bidang yang lebih dominan untuk memperoleh 

status sangat berkembang dalam TIK adalah sekolah. Dan dari tabel 2 dapat 

dilihat bahwa baik sekolah maupun perusahaan tidak memiliki observasi yang 

berada pada status kurang berkembang. 

 

4.3.2. Analisis Regresi Logistik 

 

Ketiga cluster yang dihasilkan sebelumnya digunakan sebagai kategori 

variabel respon dalam analisis regresi logistik untuk mengetahui variabel-

variabel yang mempengaruhi perkembangan TIK di ketiga bidang. 

 

 

Perkembangan teknologi..., Syarah, FMIPA UI, 2009.
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4.3.2.1. Bidang Residensial 

 

Metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi logistik 

multinomial karena variabel respon yang digunakan memiliki tiga kategori. 

Analisis regresi yang dilakukan pada rumah tangga menggunakan 

tingkat perkembangan sebagai variabel respon serta kecamatan, jumlah 

pendapatan, jumlah pengeluaran, jumlah infrastruktur, lokasi rumah, 

pendidikan terakhir kepala rumah tangga, pendidikan terakhir ibu, dan 

pendidikan terakhir tertinggi anggota keluarga lain sebagai variabel prediktor. 

Tabel 3. Hasil uji rasio likelihood 

 

Perkembangan teknologi..., Syarah, FMIPA UI, 2009.
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Pada Tabel 3 terdapat hasil pengujian antara model dengan 

variabel dan model tanpa variabel. Dan dapat dilihat bahwa hasil pengujian 

signifikan pada saat variabelnya jumlah pendapatan, jumlah pengeluaran, 

jumlah infrastruktur, dan kecamatan. Oleh karena itu, pada analisis 

selanjutnya tidak mengikutsertakan lokasi rumah, pendidikan terakhir kepala 

rumah tangga, pendidikan terakhir ibu rumah tangga, dan pendidikan terakhir 

anggota keluarga lain sebagai variabel prediktor. 

Tabel 4. Output SPSS hasil taksiran parameter untuk model efek utama 

 

Perkembangan teknologi..., Syarah, FMIPA UI, 2009.
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Berdasarkan Tabel 4, diperoleh bahwa variabel yang signifikan 

adalah jumlah pendapatan. Sehingga akan dilakukan analisis ulang dengan 

hanya mengikutsertakan jumlah pendapatan sebagai variabel prediktornya. 

Tabel 5. Output SPSS untuk pengujian signifikansi parameter slope untuk 

model efek utama dari jumlah pendapatan 

 

Pada pengujian signifikansi parameter, akan dilihat apakah model 

yang menggunakan variabel-variabel prediktor lebih baik daripada model 

tanpa variabel prediktor. 

0 1: 0H    

1H : tidak demikian 

dimana 1  adalah parameter untuk jumlah pendapatan 

pada Tabel 5 diperoleh ˆ 0.000  , maka 0H ditolak pada tingkat signifikansi 

0.05  . Sehingga dapat dikatakan bahwa model yang menggunakan 

variabel prediktor lebih baik daripada model tanpa variabel prediktor. 

 

Perkembangan teknologi..., Syarah, FMIPA UI, 2009.
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Tabel 6. output SPSS ukuran goodness of fit model efek utama dari jumlah 

pendapatan 

 

Pada pengujian kecocokan model, akan dilihat apakah model 

cocok dengan data atau tidak. Pada Tabel 6 diperoleh 0.05  , maka 

hipotesis bahwa model cocok dengan data tidak ditolak pada tingkat 

signifikansi 0.05  . Sehingga dapat dikatakan bahwa model cocok dengan 

data. 

Tabel 7. output SPSS hasil taksiran parameter untuk model efek utama dari 

jumlah pendapatan 

 

Dari Tabel 7 diperoeh persamaan berikut: 

   1
ˆ 3.144 0.651 jumlah pendapatan jutag x      

 

Akan dilakukan pengujian untuk mengetahui apakah jumlah 

pendapatan mempengaruhi perkembangan TIK. 

Perkembangan teknologi..., Syarah, FMIPA UI, 2009.
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Hipotesis: 

0 1: 0H    

1 1: 0H    

Berdasarkan Tabel 7, diperoleh bahwa koefisien jumlah 

pengeluaran signifikan pada tingkat signifikansi . Sehingga dapat dikatakan 

bahwa jumlah pendapatan mempengaruhi perkembangan TIK pada rumah 

tangga. 

Interpretasi Parameter 

1.    1
ˆ 3.144 0.651 jumlah pendapatan jutag x      

Untuk setiap kenaikan 1 juta rupiah pada jumlah pendapatan, 

resiko TIK rumah tangga untuk berkembang lebih besar dibandingkan untuk 

kurang berkembang. 

2.    2
ˆ 5.519 0.899 jumlah pendapatan jutag x      

Untuk setiap kenaikan 1 juta rupiah pada jumlah pendapatan, 

resiko TIK rumah tangga untuk sangat berkembang adalah lebih besar 

dibandingkan untuk kurang berkembang. 

Kemudian akan dilihat seberapa baik model dapat digunakan untuk 

prediksi. 

 

Perkembangan teknologi..., Syarah, FMIPA UI, 2009.
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Tabel 8. Klasifikasi antara nilai observasi dan prediksi 

 

Berdasarkan Tabel 8, diperoleh bahwa 70% dari total observasi 

dapat diprediksi dengan benar oleh model. Sehingga dapat dikatakan bahwa 

hasil prediksi model sudah cukup baik. 

 

4.3.2.2. Bidang Pendidikan 

 

Metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi logistik 

biner, karena variabel respon yang digunakan memiliki dua kategori. 

Analisis regresi yang dilakukan pada pendidikan (sekolah) 

menggunakan tingkat perkembangan sebagai variabel respon serta 

kecamatan, uang SPP, uang bangunan/IPDB, dan jumlah infrastruktur 

sebagai variabel prediktor. 
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Tabel 9. output SPSS ukuran goodness of fit model efek utama dari uang 

bangunan 

 

Pada pengujian kecocokan model, akan dilihat apakah model 

cocok dengan data atau tidak. Pada Tabel 9 diperoleh 0.05  , maka 

hipotesis bahwa model cocok dengan data tidak dapat ditolak pada tingkat 

signifikansi 0.05  . Sehingga dapat dikatakan bahwa model cocok dengan 

data. 

Tabel 10. output SPSS hasil taksiran parameter untuk model efek utama dari 

uang bangunan 

 

Dari Tabel 10 diperoleh persamaan berikut: 

 
 

 
 ˆ ln 1.139 0.109 uang bangunan ratus ribu

1

x
g x

x





 
       

  

Akan dilakukan pengujian untuk mengetahui apakah uang bangunan 

mempengaruhi perkembangan TIK. 

 

 

Perkembangan teknologi..., Syarah, FMIPA UI, 2009.
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Hipotesis: 

0 1

1 1

: 0

: 0

H

H








 

Dan berdasarkan Tabel 10, diperoleh bahwa koefisien uang bangunan 

signifikan pada tingkat signifikansi 0.05  . Sehingga dapat dikatakan bahwa 

uang bangunan mempengaruhi perkembangan TIK. 

Interpretasi Parameter 

 
 

 
 ˆ ln 1.139 0.109 uang bangunan ratus ribu

1

x
g x

x





 
       

 

Untuk setiap kenaikan seratus ribu rupiah pada uang bangunan, 

resiko TIK pendidikan untuk sangat berkembang adalah lebih besar 

dibandingkan untuk berkembang. 

Kemudian akan dilihat seberapa baik model dapat digunakan untuk 

prediksi. 

Tabel 11. Klasifikasi antara nilai observasi dan prediksi 

 

Perkembangan teknologi..., Syarah, FMIPA UI, 2009.
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Berdasarkan Tabel 11, diperoleh bahwa 87.8% dari total observasi 

dapat diprediksi dengan benar oleh model. Sehingga dapat dikatakan bahwa 

hasil prediksi model sudah cukup baik. 

 

4.3.2.3. Bidang Bisnis 

 

Metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi logistik biner, 

karena variabel respon yang digunakan memiliki dua kategori. 

Analisis regresi yang dilakukan pada bidang bisnis (perusahaan) 

menggunakan tingkat perkembangan sebagai variabel respon serta jumlah 

pengeluaran, jumlah infrastruktur, status perusahaan, pendidikan tertinggi 

karyawan, dan pendidikan terendah karyawan sebagai variabel prediktor. 

Tabel 12. Output SPSS ukuran goodness of fit model efek utama dari jumlah 

pengeluaran 

 

Pada pengujian kecocokan model, akan dilihat apakah model cocok 

dengan data atau tidak. Pada Tabel 12 diperoleh 0.05  , maka hipotesis 

bahwa model cocok dengan data tidak dapat ditolak pada tingkat signifikansi 

0.05  . Sehingga dapat dikatakan bahwa model cocok dengan data. 

Perkembangan teknologi..., Syarah, FMIPA UI, 2009.
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Tabel 13. output SPSS hasil taksiran parameter untuk model efek utama dari 

jumlah pengeluaran 

 

Dari Tabel 13 diperoleh persamaan berikut: 

 
 

 
ˆ ln 0.891 0.049 jumlah infrastruktur

1

x
g x

x





 
       

 

Akan dilakukan pengujian untuk mengetahui apakah jumlah 

pengeluaran mempengaruhi perkembangan TIK. 

Hipotesis: 

0 1

1 1

: 0

: 0

H

H








 

Dan berdasarkan Tabel 13, diperoleh bahwa koefisien jumlah 

pengeluaran signifikan pada tingkat signifikansi 0.05  . Sehingga dapat 

dikatakan bahwa jumlah infrastruktur mempengaruhi perkembangan TIK. 

Interpretasi Parameter 

 
 

 
ˆ ln 0.891 0.049 jumlah infrastruktur

1

x
g x

x





 
       
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Untuk setiap kenaikan 1 unit jumlah infrastruktur, resiko TIK 

perusahaan untuk sangat berkembang adalah lebih besar dibandingkan 

untuk berkembang. 

Kemudian akan dilihat seberapa baik model dapat digunakan untuk 

prediksi. 

Tabel 14. Klasifikasi antara nilai observasi dan prediksi 

 

Berdasarkan Tabel 14, diperoleh bahwa 62.1% dari total observasi 

dapat diprediksi dengan benar oleh model. Sehingga dapat dikatakan bahwa 

hasil prediksi model sudah cukup baik. 

 

4.3.3. Geographic Information Systems (GIS) 

 

Pada metode ini, akan digambarkan kondisi perkembangan TIK semua 

bidang di tiap-tiap kecamatan yang ada di Jakarta Selatan. Kondisi 

perkembangan TIK yang digunakan adalah tiga kategori yang dihasilkan 

pada analisis cluster. Untuk memperoleh kondisi perkembangan TIK di suatu 

Perkembangan teknologi..., Syarah, FMIPA UI, 2009.
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kecamatan, dipilih kondisi yang paling dominan di antara observasi-observasi 

yang berada di kecamatan tersebut.  

Setelah semua kecamatan memperoleh status perkembangannya, 

akan dilakukan perbandingan kondisi perkembangan TIK di tiap-tiap 

kecamatan dengan memberikan warna yang sesuai dengan kondisi 

perkembangan TIK yang didefinisikan sebagai berikut: 

 

                       →  kurang berkembang 

                       →  berkembang 

       →  sangat berkembang 
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4.3.3.1. Rumah Tangga 

Tabel 15. Tabulasi silang antara kecamatan dan perkembangan TIK rumah 

tangga 

 

Dari Tabel 15 diperoleh bahwa kondisi dominan perkembangan TIK 

tiap kecamatan adalah sebagai berikut: 

Pesanggrahan  : kurang berkembang 

Kebayoran Lama : berkembang 

Kebayoran Baru  : berkembang 

Cilandak   : berkembang 

Mampang Prapatan : kurang berkembang 

Perkembangan teknologi..., Syarah, FMIPA UI, 2009.
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Setiabudi   : sangat berkembang 

Tebet   : kurang berkembang 

Pancoran   : kurang berkembang 

Pasar Minggu  : kurang berkembang 

Jagakarsa  : kurang berkembang 

Sehingga dihasilkan penggambaran berikut : 

 

Gambar 1. Kondisi TIK rumah tangga di Jakarta Selatan 

Perkembangan teknologi..., Syarah, FMIPA UI, 2009.
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Gambar 2. Output ArcView kondisi TIK rumah tangga berdasarkan jumlah 

pendapatan 

Jika dilakukan perbandingan antara hasil pemetaan pada Gambar 1 

dan Gambar 2, diperolah adanya perbedaan kondisi perkembangan TIK pada 

beberapa kecamatan. Hal ini dapat disebabkan oleh perbedaan faktor 

penentu yang digunakan dalam kedua gambar tersebut, dimana Gambar 1 

menggunakan infrastruktur TIK sedangkan Gambar 2 menggunakan jumlah 

pendapatan. 

 

 

Perkembangan teknologi..., Syarah, FMIPA UI, 2009.
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4.3.3.2. Sekolah 

Tabel 16. Tabulasi silang antara kecamatan dan perkembangan TIK sekolah 

 

Dari Tabel 16 diperoleh bahwa kondisi dominan perkembangan TIK 

tiap kecamatan adalah sebagai berikut: 

Pesanggrahan  : berkembang 

Kebayoran Lama : sangat berkembang 

Kebayoran Baru  : sangat berkembang 

Cilandak   : sangat berkembang 

Perkembangan teknologi..., Syarah, FMIPA UI, 2009.
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Mampang Prapatan : berkembang 

Setiabudi   : berkembang 

Tebet   : sangat berkembang 

Pancoran   : sangat berkembang 

Pasar Minggu  : sangat berkembang 

Jagakarsa  : sangat berkembang 

Sehingga dihasilkan penggambaran berikut : 

 

Gambar 3. Kondisi TIK sekolah di Jakarta Selatan 

Perkembangan teknologi..., Syarah, FMIPA UI, 2009.

 
 
 
 

 
 
 
 
 

 



52 

 

 

Gambar 4. Output ArcView kondisi TIK sekolah berdasarkan uang bangunan 

Jika dilakukan perbandingan antara hasil pemetaan pada Gambar 3 

dan Gambar 4, diperolah adanya perbedaan kondisi perkembangan TIK pada 

beberapa kecamatan. Hal ini dapat disebabkan oleh perbedaan faktor 

penentu yang digunakan dalam kedua gambar tersebut, dimana Gambar 3 

menggunakan infrastruktur TIK sedangkan Gambar 4 menggunakan uang 

bangunan. 
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4.3.3.3. Perusahaan 

Tabel 17. Tabulasi silang antara kecamatan dan perkembangan TIK 

perusahaan 

 

Dari Tabel 17 diperoleh bahwa kondisi dominan perkembangan TIK 

tiap kecamatan adalah sebagai berikut: 

Pesanggrahan  : --- 

Kebayoran Lama : berkembang 

Kebayoran Baru  : berkembang 

Cilandak   : sangat berkembang 

Perkembangan teknologi..., Syarah, FMIPA UI, 2009.

 
 
 
 

 
 
 
 
 

 



54 

 

Mampang Prapatan : sangat berkembang 

Setiabudi   : sangat berkembang 

Tebet   : sangat berkembang 

Pancoran   : sangat berkembang 

Pasar Minggu  : berkembang 

Jagakarsa  : berkembang 

Sehingga dihasilkan penggambaran berikut : 

 

Gambar 5. Kondisi TIK perusahaan di Jakarta Selatan 
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Gambar 6. Output ArcView kondisi TIK sekolah berdasarkan jumlah 

infrastruktur 

Jika dilakukan perbandingan antara hasil pemetaan pada Gambar 5 

dan Gambar 6, diperolah adanya perbedaan kondisi perkembangan TIK pada 

beberapa kecamatan. Hal ini dapat disebabkan oleh perbedaan faktor 

penentu yang digunakan dalam kedua gambar tersebut, dimana Gambar 5 

menggunakan infrastruktur TIK sedangkan Gambar 5 menggunakan jumlah 

infrastruktur.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 

 

 

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada analisis cluster, bidang yang 

sangat berkembang kondisi Teknologi Informasi dan Komunikasinya adalah 

bidang pendidikan. Pada rumah tangga, masih banyak keluarga yang 

memiliki kondisi perkembangan TIK yang kurang baik. Sedangkan pendidikan 

dan bisnis merupakan bidang-bidang yang memiliki perkembangan TIK yang 

baik. 

Dan berdasarkan hasil yang diperoleh pada analisis regresi logistik, 

faktor yang mempengaruhi perkembangan TIK pada rumah tangga adalah 

jumlah pendapatan selama 1 bulan semua anggota keluarga yang sudah 

bekerja. Sehingga dapat dikatakan bahwa semakin besar jumlah pendapatan 

suatu keluarga, semakin baik pula kondisi TIK pada keluarga tersebut. 

Dan faktor yang mempengaruhi perkembangan TIK pada sekolah 

adalah uang bangunan atau uang IPDB (Iuran Peserta Didik Baru). Sehingga 

dapat dikatakan bahwa semakin besar uang bangunan yang ditetapkan pada 

suatu sekolah, semakin baik pula kondisi TIK pada sekolah tersebut. 
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Sedangkan pada perusahaan, faktor yang mempengaruhi 

perkembangan TIK adalah jumlah infrastruktur TIK yang digunakan. 

 

 

 

5.2 Saran 

 

 

 

Oleh karena kondisi perkembangan TIK pada rumah tangga 

dipengaruhi oleh jumlah pendapatan, maka suatu keluarga dapat 

memperbaiki kondisi TIK dengan cara memperbaiki kondisi 

ekonomi/keuangan mereka. Hal ini juga dapat ditunjang dengan dibukanya 

lapangan-lapangan pekerjaan baik oleh instansi pemerintah maupun swasta. 

Dan karena kondisi perkembangan TIK pada pendidikan dipengaruhi 

oleh besarnya uang bangunan, maka untuk memperbaiki kondisi TIK dapat 

dilakukan dengan menaikkan besar uang bangunan. Hal ini juga dapat 

ditunjang dengan dana bantuan yang diberikan oleh pemerintah dalam 

bidang pendidikan, karena masih banyak anak yang tidak mampu 

bersekolah. 

Dan karena kondisi perkembangan TIK pada bisnis dipengaruhi oleh 

besarnya jumlah infrastruktur, maka untuk memperbaiki kondisi TIK dapat 

dilakukan dengan menambahkan jumlah infrastruktur TIK yang dapat 

digunakan. Hal ini juga dapat memperlancar kegiatan bisnis yang dilakukan. 
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Dan dengan melihat penggambaran kondisi perkembangan TIK pada 

tiap kecamatan, perbaikan dapat dilakukan dengan mengutamakan 

kecamatan yang memiliki kondisi TIK yang lebih rendah dibandingkan yang 

lainnya. 
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Lampiran 1 

Kuesioner untuk Rumah Tangga 

I. Berikan tanda (v) pada tempat yang tersedia jika sarana/fasilitas di 

bawah ini tersedia/digunakan di rumah ini! 

1. Telepon  (  ) 

2. Komputer  (  ) 

3. Internet  (  ) 

4. Televisi  (  ) 

5. Radio   (  ) 

6. Telepon selular (  ) 

7. Koran   (  ) 

8. Majalah  (  ) 

9. Pos   (  ) 

II. Isilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban yang menurut anda tepat! 

1. Alamat rumah ini (kecamatan) : ... 

2. Lokasi rumah ini (coret jawaban yang tidak tepat): 

perumahan/non-perumahan 

3. Berapa biaya tagihan telepon selama 1 bulan di rumah ini? 
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Jawaban : Rp ... 

4. Berapa biaya akses internet selama 1 bulan di rumah ini? 

Jawaban : Rp ... 

5. Berapa biaya tagihan listrik selama 1 bulan di rumah ini? 

Jawaban : Rp ... 

6. Berapa biaya berlangganan koran selama 1 bulan di rumah ini? 

Jawaban : Rp ... 

7. Berapa biaya berlangganan majalah selama 1 bulan di rumah 

ini? 

Jawaban : Rp ... 

8. Berapa jumlah penghasilan semua anggota keluarga yang 

sudah bekerja selama 1 bulan di rumah ini? 

Jawaban : Rp ... 

9. Pendidikan terakhir kepala rumah tangga di rumah ini adalah 

... 

10. Pendidikan terakhir ibu rumah tangga di rumah ini adalah ... 

11. Pendidikan terakhir anggota keluarga lain di rumah ini adalah 

... 
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Lampiran 2 

Kuesioner untuk Sekolah 

I. Berikan tanda (v) pada tempat yang tersedia jika sarana/fasilitas di 

bawah ini tersedia/digunakan di sekolah ini! 

1. Telepon  (  ) 

2. Komputer  (  ) 

3. Internet  (  ) 

4. Televisi  (  ) 

5. Radio   (  ) 

6. OHP/LCD  (  ) 

7. Koran   (  ) 

8. Majalah  (  ) 

9. Pos   (  ) 

II. Isilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban yang menurut anda tepat! 

1. Nama sekolah ini  : ... 

2. Alamat sekolah ini  : ... 

3. Status sekolah ini (coret jawaban yang tidak tepat): 

Negeri/swasta 
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4. Berapa besar uang spp per bulan di sekolah ini? 

Kelas I: Rp .... Kelas II: Rp ... Kelas III: Rp ... 

5. Berapa besar uang bangunan terakhir yang ditetapkan di 

sekolah ini? 

Jawaban : Rp ... 

6. Berapa biaya tagihan telepon selama 1 bulan di sekolah ini? 

Jawaban : Rp ... 

7. Berapa biaya akses internet selama 1 bulan di sekolah ini? 

Jawaban : Rp ... 

8. Berapa biaya tagihan listrik selama 1 bulan di sekolah ini? 

Jawaban : Rp ... 

9. Berapa biaya berlangganan koran selama 1 bulan di sekolah 

ini? 

Jawaban : Rp ... 

10. Berapa biaya berlangganan majalah selama 1 bulan di sekolah 

ini? 

Jawaban : Rp ... 
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Lampiran 3 

Kuesioner untuk Perusahaan 

I. Berikan tanda (v) pada tempat yang tersedia jika sarana/fasilitas di 

bawah ini tersedia/digunakan di perusahaan ini! 

1. Telepon  (  ) 

2. Komputer  (  ) 

3. Internet  (  ) 

4. Televisi  (  ) 

5. Radio   (  ) 

6. OHP/LCD  (  ) 

7. Koran   (  ) 

8. Majalah  (  ) 

9. Pos   (  ) 

II. Isilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban yang menurut anda tepat! 

1. Nama perusahaan ini : ... 

2. Alamat perusahaan ini  : ... 

3. Skala perusahaan ini (coret jawaban yang tidak tepat): 

Besar / sedang / kecil 
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4. Pendidikan terakhir tertinggi karyawan di perusahaan ini adalah 

... 

5. Pendidikan terakhir terendah karyawan di perusahaan ini 

adalah ... 

6. Berapa biaya tagihan telepon selama 1 bulan di perusahaan 

ini? 

Jawaban : Rp ... 

7. Berapa biaya akses internet selama 1 bulan di perusahaan ini? 

Jawaban : Rp ... 

8. Berapa biaya tagihan listrik selama 1 bulan di perusahaan ini? 

Jawaban : Rp ... 

9. Berapa biaya berlangganan koran selama 1 bulan di 

perusahaan ini? 

Jawaban : Rp ... 

10. Berapa biaya berlangganan majalah selama 1 bulan di 

perusahaan ini? 

Jawaban : Rp ... 
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Lampiran 4 

Pengecekan Independensi Antar Variabel pada Analisis Cluster 

1. Telkomnet dan televisi 

 

2. Telkomnet dan radio 

 

3. Telkomnet dan majalah 
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4. Telkomnet dan lainnya 

 

5. Televisi dan radio 

 

6. Televisi dan majalah 
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7. Televisi dan lainnya 

 

8. Radio dan majalah 

 

9. Radio dan lainnya 
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10. Majalah dan lainnya 
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Lampiran 5 

Output Analisis Two Step Cluster 
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